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ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ <
MELAKSANAKAN MANASIK HAJI

Pada bulan Dzulqa'dah dan Dzulhijjah di tahun yang sama
(9 H), Rasulullah # mengutus Abu Bakar as-Shiddiq < sebagai
Amir haji bagi segenap kaum Muslimin saat itu.

Kemudian turunlah permulaan surat Bara'ah (at-Taubah)
mengenai pembatalan perjanjian damai dengan kaum musyrikin
atau mengabaikannya sekaligus, maka Rasulullah i mengirim Ali
bin Abi Thalib untuk melaksanakan perintah tersebut. Hal ini se-
suai dengan adat istiadat bangsa Arab dalam hal perjanjian berke-
naan dengan darah (nyawa) dan harta. Sehingga bertemulah Ali
dengan Abu Bakar < di al-Araj atau disebut juga Dhajnan. Abu
Bakar « bertanya padanya, "Engkau sebagai pemimpin (Amir) atau
pengikut?" Ali menjawab, "Hanya sebagai pengikut." Kemudian
keduanya berlalu dan Abu Bakar < membimbing ibadah haji me-
reka. Tatkala hari Qurban (10 Dzulhijjah) tiba, Ali berdiri di dekat
Jamrah (lokasi melempar kerikil, pent,) lalu mengumumkan kepada
khalayak tentang apa yang diperintahkan Rasulullah #. Beliau <
kemudian membatalkan setiap perjanjian kepada yang bersang-
kutan dan menangguhkan bagi mereka (kaum musyrikin) selama
4 bulan, demikian juga menangguhkan kepada siapa saja yang tidak
memiliki perjanjian. Sedangkan bagi mereka yang tidak melecehkan
kaum Muslimin dengan sesuatu pun dan tidak membantu seseorang
pun untuk melawan mereka, maka perjanjian diteruskan hingga
batas masa akhirnya.

Abu Bakar « juga mengutus beberapa orang untuk membe-
ritakan kepada khalayak bahwa tidak diperkenankan lagi bagi
seorang musyrik pun untuk berhaji mulai di tahun itu dan melaku-
kan thawaf dalam keadaan telanjang. Pengumuman tersebut meru-
pakan 'genderang' berakhirnya kesyirikan (paganisme) di jazirah
Arab yang tidak akan dimulai dan kembali lagi setelah itu.!

1 Shahih al-Bukhar, ibid., 1/220, 451; 11/626, 671, Zadul Ma'ad, Ibid., h.25, 26 dan Ibnu Hisyam, fb/d,h.543—§46.
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MENYOROTI PEPERANGAN YANG
DILAKUKAN RASULULLAH #g

Apabila kita memperhatikan setiap peperangan yang dilaku-
kan Nabi #, pengiriman delegasi dan pasukan khususnya tidak
mungkin bagi kita serta siapa pun yang menyoroti setiap kondisi
peperangan, implikasi dan latar belakangnya kecuali akan menga-
takan, "Sesungguhnya Nabi # seorang panglima militer terbesar
di dunia, paling tajam firasatnya dan paling tinggi kewaspadaan-
nya. Beliau seorang yang memiliki kejeniusan yang tiada duanya
dalam hal ini, di samping sebagai penghulu para rasul dan orang
yang paling agung di antara mereka dalam hal sifat kenabian dan
kerisalahannya. Beliau tidak pernah terjun dalam setiap kancah
peperangan kecuali dalam situasi kondisi dan aspek yang konse-
kuensinya adalah harus bersikap tegas, berani dan penuh pertim-
bangan. Oleh sebab itu, beliau tidak pernah gagal dalam setiap per-
tempuran yang terjadi diakibatkan kesalahan dalam kebijakan dan
hal-hal yang menyangkut mobilisasi, penentuan sentra-sentra stra-
tegis, pengambilan posisi yang paling baik dan paling kuat untuk
berhadapan dan pemilihan siasat yang paling baik di dalam menga-
tur jalannya pertempuran. Bahkan hal tersebut menunjukkan bah-
wa beliau memiliki tipikal 'leadership' yang berbeda dari apa yang
lazimnya diterapkan dalam manajemen leadership dan dari apa yang
dikenal dunia terhadap para leader. Sementara apa yang terjadi
dalam perang Uhud dan Hunain lain halnya. Pada perang Hunain
disebabkan faktor kelemahan sebagian oknum pasukan sementara
pada perang Uhud dari sudut pandang militer adalah disebabkan
ketidakpatuhan terhadap perintah beliau dan tidak mau patuh dan
komitmen terhadap sikap bijak dan siasat yang keduanya telah
beliau wajibkan kepada mereka.

Kejeniusan Rasulullah # tampak jelas dalam dua pertem-
puran ini (Uhud dan Hunain, pent,) tatkala kekalahan melanda
kaum Muslimin di mana beliau tetap bertahan menghadapi musuh :
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dan berkat kebijaksanaannya yang tiada duanya pula beliau mampu
memupuskan harapan musuh sebagaimana yang beliau lakukan
pada perang Uhud atau merubah jalannya peperangan sehingga
kekalahan berubah menjadi kemenangan seperti yang terjadi di
dalam perang Hunain padahal perkembangan keadaan yang sa-
ngat berbahaya dan kekalahan yang telak tersebut biasanya mem-
bekas dalam perasaan para panglima perang dan meninggalkan
pengaruh amat buruk terhadap urat syaraf mereka sehingga mem-
buat tidak ada lagi yang tersisa sesudah itu dalam hati mereka ke-
cuali upaya untuk menyelamatkan diri sendiri.

Demikianlah hal itu bila dilihat dari aspek leadership militer
murni sedangkan dari aspek-aspek lainnya, melalui peperangan-
peperangan tersebut, beliau & mampu memberikan kepastian rasa
aman, membentangkan perdamaian, memadamkan api fitnah, meng-
hancurkan kekuatan musuh dalam bentrokan langsung antara
Islam dan kesyirikan (paganisme), memaksa mereka ke meja pe-
rundingan dan mengosongkan jalan untuk penyebaran dakwah.
Demikian pula, beliau mampu mengetahui siapa di antara para
sahabat itu yang benar-benar ikhlas dan siapa yang menyembu-
nyikan kemunafikan serta menyimpan sentimen kelicikan dan
pengkhianatan.

Beliau mampu mencetak beberapa tokoh dan komandan pasu-
kan yang siap berhadapan dengan pasukan Persia dan Romawi di
berbagai medan pertempuran di Irak dan Syam setelah itu, bahkan
mereka dapat mengungguli musuh dalam strategi perang dan
memenej alur pertempuran sehingga mampu mengusir mereka
dari tanah air, tempat tinggal, harta benda yang berupa kebun, mata
air, ladang, tempat-tempat strategis serta segala bentuk kemewahan
yang dulu pernah mereka enyam.

Demikian juga, berkat peperangan ini Rasulullah £ mampu
menyediakan tempat tinggal, tanah, mata pencaharian dan lapa-
ngan kerja bagi kaum Muslimin sehingga banyak permasalahan
yang dihadapi oleh para pengungsi yang papa dan tuna wisma
terselesaikan. Beliau juga mampu menyiapkan senjata, kendaraan
(kuda, onta dan keledai), perlengkapan perang dan anggaran be-
lanja. Yang demikian ini tercapai dan terpenuhi tanpa melakukan
sedikit pun tindakan zhalim, melampaui batas, kekejian dan per-
musuhan terhadap sesama.
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Beliau telah merubah visi dan misi perang yang dulu meru-
pakan pemicu meluasnya api perang dalam zaman jahiliyah. Di masa
Jahiliyah, perang tak lain hanyalah merupakan perampasan, pe-
rampokan, pembunuhan, penindasan, kelaliman, kekejian, permu-
suhan, balas dendam, kemenangan, penghinaan dan penindasan
terhadap yang lemah, perusakan bangunan, pelecehan terhadap
kehormatan wanita dan kekejaman terhadap yang lemah, tua renta
dan anak kecil, perusakan ladang tanaman dan keturunan serta per-
buatan sia-sia dan kerusakan di muka bumi; maka di dalam Islam
perang ini berubah menjadi jihad di dalam merealisasikan tujuan
yang mulia, agung dan terpuji, yang dibanggakan oleh semua umat
manusia di setiap zaman dan tempat. Perang berubah menjadi jihad
untuk membebaskan manusia dari sistem pemaksaan (otoriter) dan
permusuhan menuju suatu sistem keadilan. Dari sistem di mana
yang kuat memangsa yang lemah menjadi sistem di mana yang
kuatlah yang menjadi lemah hingga diambil darinya apa yang men-
jadi hak si lemah. Demikian juga, perang berubah menjadi jihad
dalam upaya membebaskan orang-orang yang tertindas dari kala-
ngan laki-laki, wanita dan anak-anak yang senantiasa berdoa: "Ya
Allah, keluarkan kami dari negeri ini yang lalim penduduknya, dan jadi-
kanlah bagi kami pelindung dari sisiMu, serta jadikanlah bagi kami peno-
long dari sisiMu."

Perang berubah menjadi jihad dalam upaya membersihkan
bumi Allah dari kelicikan, pengkhianatan, dosa dan permusuhan
menuju terbentangnya kedamaian, keselamatan, rasa iba, kasih
sayang dan mengindahkan hak-hak manusia dan harga diri.

Demikian juga, beliau meletakkan pedoman mulia dalam pepe-
rangan di mana seluruh prajurit dan komandan perang dituntut
komitmen terhadapnya dan tidak diperkenankan melanggar keten-
tuan tersebut dalam keadaan apa pun. Sulaiman bin Buraidah dari
ayahnya meriwayatkan, "Apabila Rasulullah # mengangkat sese-
orang menjadi Amir (pemimpin pasukan) atau pasukan khusus,
maka beliau berwasiat kepadanya secara khusus agar bertakwa
kepada Allah dan berwasiat kepada pasukannya agar berbuat ke-
baikan, kemudian bersabda, "Berperanglah atas nama Allah, di jalan
Allah, perangilah orang-orang kafir, bertempurlah, tapi jangan me-
lampaui batas, berkhianat, melakukan pembunuhan secara sadis
(mutilasi) dan janganlah pula membunuh anak-anak kecil..." [hingga
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akhir hadits].

Beliau juga memerintahkan agar mempermudah orang (long-
gar dan fleksibel), sebagaimana sabdanya, "Permudahlah dan jangan
mempersulit, serta ciptakanlah ketenangan dan jangan membuat orang lari
(takut)."

Apabila beliau mendatangi musuh pada malam hari, maka
tidak akan menyerangnya kecuali datang waktu pagi. Bahkan be-
liau melarang keras melakukan pembunuhan dengan cara mem-
bakar, membunuh anak kecil, membunuh wanita dan memukulnya
serta melarang perampasan bahkan beliau sampai bersabda, "Sesung-
guhnya penjarahan tidak lebih halal dari bangkai." Demikian pula,
beliau melarang membinasakan tanaman dan keturunan serta pene-
bangan pohon-pohon kecuali jika memang sangat diperlukan dan
sudah tidak ada jalan lain.

Rasulullah # bersabda saat penaklukan Makkah, "Janganlah
sekali-kali kamu membunuhi orang yang terluka dan sedang sekarat
(agar cepat matinya) dan mengejar orang yang melarikan diri serta
membunuhi para tawanan."

Beliau menetapkan Sunnah agar tidak membunuh delegasi
(duta), sangat keras melarang membunuh orang-orang yang terikat
dalam perjanjian, dengan bersabda, "Barangsiapa membunuh orang
yang terikat dalam perjanjian, maka dia tidak akan mencium bau surga.
Sesungguhnya bau surga dapat dicium dari jarak perjalanan empat puluh
tahun..."

Dan berbagai pedoman mulia lainnya yang dapat member-
sihkan peperangan dari noda Jahiliyah sehingga menjadikannya
sebagai sebuah jihad yang suci.?

oo

1 Shahih Muslim, Op.cit., 11/82, 83; al-Mu'jam ash-Shaghir karya ath-Thabrani, Jilid. I, h.123,187.
2 Lihat rinciannya di Zadul Ma’ad, Op.cit., h. 64-68.
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MANUSIA BERBONDONG-BONDONG
MEMELUK AGAMA ALLAH

Sebagaimana yang telah kita paparkan di muka, bahwa Fathu
Makkah (penaklukan Makkah) merupakan perang pemisah dan
penentu yang berhasil melenyapkan paganisme. Melaluinya bangsa
Arab dapat membedakan antara yang Haq dan batil, segala bentuk
keraguan mereka menjadi sirna sehingga mereka bersegera meme-
luk agama Islam.

Amr bin Salamah bertutur, "Tatkala kami berada di sebuah
mata air tempat lalu lalang manusia, tiba-tiba sebuah rombongan
menghampiri dan kami bertanya kepada mereka, '‘Bagaimana pen-
dapat orang-orang tentang pria ini -yaitu Rasulullah ££?-' Mereka
menjawab, 'Dia mengaku telah diutus Allah, diberi wahyu, Allah
menurunkan wahyu ini dan itu.'" Aku sangat hapal perkataan itu
seakan-akan terukir dalam benakku. Sementara, bangsa Arab men-
cela keislaman mereka saat penaklukan Makkah, seraya berkata,
Jangan hiraukan dia beserta pengikut-pengikutnya. Jika dia me-
raih kemenangan, maka dia memang benar-benar Nabi.' Ketika
Makkah benar-benar ditaklukkan, bergegaslah setiap kelompok
dari berbagai penjuru memeluk agama Islam. Demikian juga ayahku
yang lebih dulu masuk Islam daripada kaumnya. Dan setelah ia
kembali, ia berseru, "Demi Allah, sungguh aku baru saja datang
dari sisi Nabi # yang berkata, 'Tunaikanlah shalat ini dan shalat
itu pada waktu yang ditentukan, maka jika tiba waktu shalat, hen-
daklah salah satu dari kalian mengumandangkan adzan dan yang
paling banyak hafalan al-Qur*annya bertindak menjadi Imam."
-Demikian bunyi hadits-

Hadits ini menunjukkan sejauh mana pengaruh penaklukan
kota Makkah dalam memperbaiki situasi dan kondisi, memperkuat
posisi Islam, menentukan sikap bangsa Arab dan kepasrahan mereka

- Shahih al-Bukhari, Op.cit., 11/615, 616.
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menerima Islam. Dan hal itu akan terlihat lebih pasti lagi sesudah
perang Tabuk. Oleh karena itu, kita melihat para delegasi mendata-
ngi kota Madinah secara bergelombang di dua tahun itu (9 H dan
10 H), begitu pula kita melihat manusia berbondong-bondong meme-
luk Islam sehingga pasukan Islam yang pada saat penyerangan
Makkah hanya berjumlah 10.000 personil membengkak menjadi
30.000 personil dalam perang Tabuk dan ini berlangsung dalam
kurun waktu kurang dari satu tahun.

Demikian juga melihat lautan manusia yang terdiri dari para
tokoh Islam saat haji Wada' -berjumlah 100.000 atau 144.000 orang-
bergelombang di sekitar Rasulullah £ dengan mengumandangkan
Talbiyah, Takbir, Tasbih dan Tahmid yang membelah angkasa dan
membahana di seluruh penjuru.

& Para Delegasi

Para delegasi yang disebutkan para penulis sejarah peperang-
an (Ahli al-Maghazy) berjumlah lebih dari tujuh puluh delegasi
namun tidak mungkin bagi kami untuk mengupas tuntas semua
dan penjabarannya secara detail kurang bermanfaat. Kami me-
nyinggung segara global sebagian saja darinya yang memiliki nilai
estetika dan urgensi dalam sejarah. Kiranya perlu diingat oleh pem-
baca bahwa pada umumnya delegasi yang dikirimkan oleh kabilah-
kabilah Arab, sekali pun terjadi sesudah pembebasan Makkah, akan
tetapi di sana terjadi juga pendelegasian sebelum penaklukan Mak-
kah, yaitu sebagai berikut:

1. Delegasi Abdul Qais. Kabilah ini telah mendelegasikan
sebanyak dua kali; Pertama, terjadi pada tahun 5 H atau sebelum
itu. Ketika itu, seseorang yang berasal dari kabilah mereka bernama
Mungidz bin Hayyan datang ke Madinah untuk berdagang. Tat-
kala tiba di Madinah dengan perniagaannya setelah kedatangan
Nabi # lalu ia mengenal Islam, maka ia pun memeluknya. Setelah
itu, ia pergi menemui kabilahnya dengan membawa pesan dari
Nabi #, maka semuanya pun masuk agama Islam. Kemudian, pada
bulan Haram datang 13 atau 14 orang kepada beliau yang bertanya
tentang iman dan masalah minuman. Sesepuh mereka pada saat
itu bernama al-Asyaj bin al-Ashri, seorang yang Rasulullah =
pernah berkata tentangnya, "Sesungguhnya pada dirimu terdapat
dua sifat yang dicintai Allah, yaitu; kelemah-lembutan dan kehati-hatian."
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Kedua, terjadi pada tahun berdatangannya para delegasi. Di
antara mereka terdapat al-Jarud bin al-Ala' al-Abdi yang dahulu-
nya seorang Nasrani kemudian masuk Islam dan tetap komitmen.'

2. Delegasi Daws. Delegasi ini datang di awal tahun ke-7 H
saat Rasulullah i sedang berada di Khaibar. Telah kami terangkan
di muka peristiwa masuk Islamnya, ath-Thufail bin Amr ad-Dawsy
yang masuk Islam saat Rasulullah # masih berada di Makkabh, lalu
ia kembali ke kaumnya dan masih terus menyeru mereka kepada
Islam, akan tetapi mereka kurang meresponnya sehingga ia putus
asa, kemudian datang kembali menghadap Rasulullah # memohon
kepada beliau agar mendoakan keburukan atas kabilah Daws, lalu
beliau malah berdoa, "Ya Allah, berilah Daws hidayah," maka mereka
akhirnya masuk Islam. Kemudian ath-Thufail datang bersama 70
atau bahkan 80 kepala keluarga dari kaumnya ke Madinah pada
awal tahun ke-7 di mana saat itu Rasulullah £ masih berada di
Khaibar sehingga mereka menyusul beliau ke sana.

3. Utusan Farwah bin Amr al-Judzami. Farwah adalah se-
orang mantan panglima keturunan Arab yang menjadi salah satu
panglima perang Romawi, dia bekerja kepada mereka untuk meng-
koordinir kabilah-kabilah Arab yang berada di bawah kekuasaan-
nya. Tempat tinggalhya berada di Mu'an dan sekitarnya yang masih
termasuk kawasan Syam. la memeluk Islam tatkala melihat kepah-
lawanan dan keberanian kaum Muslimin pada perang Mu'tah di
tahun ke- 8 H. Setelah masuk Islam, dia mengirim seorang utusan
kepada Rasulullah #£ untuk memberitahukan perihal keislamannya
dan menghadiahkan kepada beliau seekor bagal putih (peranakan
kuda dan keledai, pent,). Saat Romawi mengetahui berita keisla-
mannya, mereka menangkap dan memenjarakannya kemudian
diberikan dua opsi kepadanya: keluar dari Islam atau mati namun
akhirnya dia memilih lebih baik mati daripada murtad. Dia disalib
di Palestina, tepatnya di sebuah mata air bernama Afra’ kemudian
dieksekusi dengan memenggal lehernya.?

4. Delegasi Shuda’. Delegasi ini datang setelah kepulangan
Rasulullah # dari Ju'ranah tahun 8 H. Pasalnya, Rasulullah £ se-
dang menyiapkan 400 pasukan kaum Muslimin yang diperintahkan

Y Syarh Shahify Muslim, karya Iman an-Nawawi, 1/33, Fathul Bari, VII1/85, 86.
2 Zadul Ma‘ad, Op.cit.,111/45; Tafhim al-Qur'an, Op.cit., 11/169.
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untuk menduduki sebagian wilayah Yaman, salah satunya adalah
Shadda’.

Pada saat satuan pasukan Muslim berkemah di depan suatu
bukit, Ziyad bin al-Harits ash-'Shuda'i mengetahuinya. Kemudian
dia bergegas mendatangi Rasulullah # dan berkata, "Aku datang
sebagai delegasi orang-orang yang aku tinggalkan (kaumnya), mohon
tarik mundur pasukanmu dan aku bersama masyarakatku akan
tunduk padamu."

Lalu Rasulullah £ memerintahkan menarik mundur pasukan
dari depan bukit sedangkan Ziyad ash-Shuda'i kembali ke kaumnya
menganjurkan mereka untuk mendatangi Rasulullah #, lalu berge-
gaslah 15 orang mendatangi beliau, mereka berbaiat kepadanya
untuk masuk Islam. Kemudian mereka kembali ke kaumnya dan
mendakwahi mereka sehingga tersebarlah agama Islam di kalangan
mereka. Oleh karena itu, Rasulullah # menemui 100 orang dari
mereka pada saat haji Wada'.

5. Kedatangan Ka'b bin Zuhair bin Abi Sulma. Dia berasal
dari keluarga penyair (pujangga) dan termasuk penyair kondang
bangsa Arab. Dahulu sering mengejek Nabi # melalui syair-syair-
nya. Pada saat Rasulullah # pulang dari perang Thaif tahun 8 H,
Bujair bin Zuhair (saudara Ka'b) mengirim pesan kepada Ka'b
"Bahwa Rasulullah # telah membunuh orang-orang di Makkah
yang duhulu pernah mengejek melalui syair dan menyakitinya se-
dangkan para penyair Quraisy lainnya telah kabur ke segala penjuru,
maka jika kamu masih sayang pada diri dan nyawamu bersegera-
lah mendatangi Rasulullah # karena beliau tidak akan membunuh
orang yang datang dalam keadaan bertobat. Jika tidak, carilah jalan
keluar sendiri."

Setelah itu terjadilah surat menyurat antara kedua bersau-
dara ini sampai akhirnya Ka'b merasakan bumi ini menjadi sempit
baginya dan dia masih merasa sayang akan diri dan nyawanya
sehingga dia bersegera menuju Madinah dan singgah di rumah
seseorang dari kabilah Juhainah dan shalat shubuh bersamanya.
Seusai shalat, orang itu memberi isyarat kepadanya (mengenai di
mana Rasulullah, pent,) dan dia pun berdiri mendatangi Rasulullah
# hingga duduk di sisinya dan meletakkan tangannya di atas tangan
beliau padahal beliau belum mengenalnya. Ka'b berkata, "Wahai
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tasulullah, sesungguhnya Ka'b bin Zuhair telah datang menemuimu
ntuk memohon perlindungan kepadamu seraya bertaubat dan
1emeluk agama Islam, apakah bila aku membawanya ke hadapan-
W, kamu akan menerimanya?" Beliau menjawab, "Ya." Dia serta
1erta berkata, "Akulah sebenarnya Ka'b bin Zuhair." Seorang An-
har melompat ke arahnya seraya meminta izin agar diperkenan-
an memenggal lehernya, maka Rasulullah # berkata, "Biarkan
ia dan menjauhlah darinya karena sesungguhnya dia datang
alam keadaan bertaubat dan menanggalkan semua keyakinan
tmanya." Lalu ketika itulah Ka'b merangkai bait syairnya yang
rkenal di mana permulaannya,

Su'ad telah menjauh sehingga membuatku kehilangan akal

Mencari jejaknya dengan terikat namun tiada guna

Di dalam syairnya itu dia memohon maaf kepada beliau dan
iemujinya,

Diberitakan kepadaku bahwa Rasulullah i telah mengancamku

Sementara pemberian maaf di sisi Rasulullah, sun gguh diharapkan

Sabarlah! Semoga sang pemberi al-Qur an memberimu petunjuk,

Di dalamnya penuh nasihat berharga dan p.+jelasan

Jangan adili hamba lantaran hasutan pemfitnah,

karena aku tak berdosa, meski banyak tuduhan di tujukan padaku

Sungguh aku berada di suatu tempat melihat dan mendengar

Yang andai gajah melihat dan mendengarnya niscara gemetaran

Kecuali in mendapatkan karunia Rasulullah dengan seizin Allah

Hingga aku bersumpah setia tak akan pernah mengkhianati

Dengan menjabat tangan pemimpin nan tegas terhadap musuh

Sungguh dia lebih aku takuti saat berbicara dengannya

Dan dikatakan (padaku), engkau pelaku dan penanggung jawab

Daripada seckor singa yang tinggal di padang nan tandus,

Mengejar mangsanya lalu kembali pulang ke sarang

Rasulullah adalah cahaya yang diminta pancarannya,

Pedang tajam di antara pedang-pedang Allah nan terhunus

Kemudian dia menyanjung kaum Muhajirin dari Quraisy ka-
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rena ketika dia datang, salah seorang dari mereka tidak pernah
berkata terhadap dirinya kecuali yang baik-baik. Di tengah pujian
tersebut, ia memaparkan kepada orang-orang Anshar perihal tin-
dakan salah seorang dari mereka yang ingin memenggal lehernya.
Dia berkata, )

Mereka berjalan seperti onta elok rupawan,
Terhindar pukulan bila anak panah hitam telah melesat

Setelah masuk Islam dan sudah bagus komitmennya barulah
kemudian dia menyanjung kaum Anshar dalam kumpulan puisi-
nya dan merevisi sikapnya yang kurang adil terhadap kemuliaan
mereka. Dia berkata,

Barangsiapa ingin kemuliaan hidup, maka ia akan temukan

Pada kemuliaan orang-orang shalih Anshar

Mereka mewarisi kemuliaan dari pembesar-pembesar kaumnya,
Sesungguhnya orang pilihan adalah mereka yang berketurunan baik

6. Delegasi Udzrah. Delegasi ini datang pada tahun 9 H, me-
reka berjumlah 12 utusan di antaranya Hamzah bin an-Nu'man. Juru
bicara mereka saat ditanya tentang kabilahnya menjawab, "Kami
adalah Bani Udzrah, saudara seibu Qushay (salah seorang nenek
moyang Rasulullah), dan kamilah yang telah membela Qushay serta
mengusir Khuza'ah dan Bani Bakr dari pusat kota Makkah. Kami
punya banyak kerabat dan sanak-saudara.

Nabi &z menyambut kedatangan mereka dengan ramah dan
memberi kabar gembira kepada mereka tentang penaklukan Syam.
Beliau melarang mereka untuk bertanya kepada paranormal (dukun)
dan memakan sembelihan yang biasanya mereka sembelih. Mereka
memeluk Islam dan tinggal beberapa waktu di Madinah untuk ke-
mudian mereka kembali.

7. Delegasi Bali. Delegasi ini datang pada bulan Rabi'ul Aw-
wal tahun 9 H. Delegasi ini masuk Islam dan tinggal sementara di
Madinah selama tiga hari. Pemimpin mereka, Abu adh-Dhubaib
bertanya tentang menjamu tamu, apakah ada pahalanya? Rasulullah
& menjawab, "Ya, kebaikan apa pun yang kamu perbuat terhadap si
kaya atau si miskin merupakan suatu sedekah." Dia bertanya kembali
tentang jangka waktu bertamu? "Tiga hari," jawab beliau. Setelah
itu, dia bertanya tentang domba yang lepas dan hilang? "la bagianmu,
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bagian saudaramu atau bagian serigala," jawab beliau lagi. Dia berta-
nya lagi mengenai onta yang lepas dan hilang? "la bukan bagianmu
dan juga serigala akan tetapi biarkan ia sampai pemiliknya menemukan-
nya," jawab beliau.

8. Delegasi Bani Tsagif. Delegasi ini datang pada bulan Rama-
dhan tahun 9 H sepulang Rasulullah # dari perang Tabuk. Kisah
keislaman mereka bermula tatkala pemimpin mereka, Urwah bin
Mas'ud ats-Tsaqafi mendatangi Rasulullah # sepulang beliau dari
perang Thaif pada bulan Dzulga'dah, tahun 8 H sebelum sampai
kota Madinah. Ia masuk Islam lalu kembali ke kaumnya serta me-
nyeru mereka kepada Islam. Dia optimis mereka akan menaati
dan menurutinya karena dia seorang pembesar yang ditaati dan
disegani masyarakatnya serta termasuk orang yang paling mereka
cintai. Tatkala dia mendakwahi mereka agar masuk agama Islam,
mereka menghujaninya dengan anak panah dari berbagai penjuru
hingga tewas.

Selang beberapa bulan semenjak kematiannya, mereka ber-
musyawarah dan menyadari bahwa mereka tidak memiliki kekuat-
an untuk menghadapi kabilah-kabilah Arab lain di sekitar mereka
yang telah berbai'agt dan memeluk agama Islam. Maka mereka sepa-
kat untuk mengutus seorang utusan kepada Rasulullah #, lalu me-
reka berbicara dan menawarkan tugas tersebut kepada Abd Yala'il
bin Amr akan tetapi dia menolak karena khawatir kalau sepulang-
nya nanti dari sana akan diperlakukan seperti yang mereka perlaku-
kan terhadap Urwah. Lalu dia berkata, "Aku tidak akan melaksana-
kannya kecuali kalian mengirim bersamaku beberapa orang." Maka
diutuslah bersamanya dua orang dari Bani al-Ahlaf dan tiga orang
dari Bani Malik sehingga total jumlah mereka enam orang. Di anta-
ranya adalah Utsman bin Abi al-Ash ats-Tsaqafi yang merupakan
orang termuda umurnya. Tatkala mereka mendatangi Rasulullah
#, beliau menyediakan tenda-tenda di Masjid agar mereka dapat
mendengarkan al-Qur'an dan melihat orang-orang ketika shalat.
Mereka tinggal di situ sambil bergantian mendatangi Rasulullah
2, sedangkan beliau senantiasa mengajak mereka masuk Islam
hingga suatu saat pemimpin mereka meminta agar Rasulullah #£
menulis perjanjian antara beliau # dan Bani Tsagif yang di dalam-
nya memuat dispensasi bagi mereka untuk berzina, minum khamar,
makan harta riba, membiarkan thaghut mereka, patung Latta, agar ,
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tetap berdiri dan mereka melakukan ritual terhadapnya, boleh me-
ninggalkan shalat dan tidak merusak patung-patung dengan tangan-
tangan mereka. Akan tetapi Rasulullah # menolak semua butir-
butir permintaan tadi, lalu mereka pergi dan bermusyawarah. Namun
mereka tetap tidak menemukan jalan lain untuk tidak menyerah
kepada Rasulullah #. Maka, kemudian mereka pun menyerah dan
mau masuk Islam dengan syarat bahwa yang menghancurkan lang-
sung berhala Latta adalah Rasulullah # sendiri, sedangkan Bani Tsaqif
tidak akan memusnahkannya dengan tangan mereka sendiri selama-
nya. Beliau menerima persyaratan tersebut dan menulis untuk me-
reka sepucuk pesan. Kemudian, beliau menunjuk Utsman bin Abi
al-Ash ats-Tsaqafi sebagai pemimpin bagi mereka, karena dialah
yang paling bersemangat untuk mendalami dan mempelajari agama
Islam dan al-Qur"an. Hal itu karena ketika setiap kali para delegasi
mendatangi Rasulullah # pada pagi hari, mereka meninggalkan
Utsman bin Abi al-Ash di penginapan mereka. Tatkala mereka
pulang dan tidur siang pada tengah hari yang terik, Utsman bin Abi
al-Ash pergi menuju Rasulullah #, meminta beliau untuk mem-
bacakan al-Qur’an untuknya dan bertanya tentang agama Islam.
Apabila ia jumpai Rasulullah i sedang tidur, ia segera pergi me-
nuju Abu Bakar 4 dengan tujuan yang sama. Dia merupakan ber-
kah dan sinar pencerah terbesar bagi kaumnya di masa perang
Riddah (perang terhadap orang-orang yang murtad). Sebab, ketika
Bani Tsagif berbulat tekad untuk murtad, ia berkata dengan lantang
kepada mereka, "Wahai Bani Tsaqif! Kalian merupakan orang-orang
yang paling akhir masuk Islam, maka jangan sekali-kali menjadi
orang-orang yang pertama kali murtad (keluar dari Islam)." Akhir-
nya mereka tidak jadi murtad dan tetap konsisten kepada Islam.

Lalu pulanglah para utusan itu menghadap kaumnya dengan
menyembunyikan kejadian sebenarnya dan menakut-nakuti mereka
perihal perang dan pertempuran yang akan terjadi dengan memper-
lihatkan kesedihan dan kekhawatiran yang mendalam serta mene-
rangkan bahwa Rasulullah # meminta mereka untuk masuk Islam,
meninggalkan zina, minuman keras, riba dan sebagainya; jika tidak
mau, beliau akan menggunakan jalan peperangan. Maka Bani Tsagqif
meresponsnya dengan menunjukkan fanatisme Jahiliyah. Selama
dua hari atau tiga hari mereka tetap bersikukuh untuk tetap ber-
perang. Namun kemudian, Allah # melontarkan rasa takut di hati .
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mereka sehinga berkatalah mereka kepada para delegasi itu, "Kem-
balilah kepadanya dan berikan apa yang beliau minta." Pada saat
itulah baru mereka mengatakan hal sebenarnya dan memberitakan
tentang perjanjian dan kesepakatan mereka dengan Rasulullah &
sehingga masuk Islamlah seluruh Bani Tsagqif.

Rasulullah # kemudian mengirim sekelompok orang pilihan
untuk menghancurkan berhala Latta di bawah pimpinan Khalid
bin al-Walid. Maka al-Mughirah bin Syu'bah berdiri dengan mem-
bawa dua kampak seraya berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan
membuat kalian (pasukan Muslim) menertawakan Bani Tsaqif,"
lalu dia memukulkan kampaknya ke berhala namun ia jatuh ter-
sungkur. Karena itu, penduduk Thaif riuh dan mengatakan, "Semoga
Tuhan menyingkirkan al-Mughirah, semoga berhala itu membu-
nuhnya!" Seketika al-Mughirah melompat dan menjawab, "Celaka-
lah kalian, sesungguhnya berhala itu hanyalah onggokan batu dan
tanah liat!" Kemudian ia memukul pintu dan menghancurkannya,
kemudian menaiki pagar tertinggi di situ diikuti oleh yang lain
dan bersama-sama menghancurkan patung tersebut hingga rata
dengan tanah lalu mereka menggali pondasi dasarnya dan menge-
luarkan segala bentuk hiasan dan pernak-perniknya. Melihat hal
itu, Bani Tsaqif hartya diam seribu kata. Setelah selesai, Khalid bin
al-Walid pulang menghadap Rasulullah # sambil membawa bung-
kusan perhiasan dan tirainya kepada beliau #£. Saat itu juga beliau
membaginya secara adil seraya memuji Allah akan kemenangan
NabiNya dan kemuliaan agamaNya.!

9. Surat dari raja-raja Yaman. Sepulang dari Tabuk, Rasulullah
# menerima surat dari raja-raja Himyar, yaitu al-Harits bin Abd
Kallal, Nu'aim bin Abd Kallal, an-Nu'man bin Qail Dzi Ru'ain,
Hamadan dan Ma'afir. Sedangkan yang menjadi utusan mereka
adalah Malik bin Murrah ar-Rahawi yang bertugas memberitahu-
kan kepada Rasulullah # tentang keislaman mereka dan sudah
terbebasnya mereka dari melakukan kesyirikan para pelakunya.
Kemudian beliau menulis surat kepada mereka dengan menerang-
kan hak dan kewajiban seorang Mukmin, memberikan kepada
orang-orang yang terikat perjanjian (Ahlu Dzimmah) dari kalangan
mereka perlindungan dari Allah dan RasulNya apabila mereka

1 Zadul Ma’ad, Op.cit., h.26, 27, 28 ; Ibnu Hisyam, Op.cit.,, 111/537-542.
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menyerahkan jizyah (upeti). Beliau tidak lupa mengutus kepada
mereka satu rombongan sahabat yang dipimpin oleh Mu'adz bin
Jabal.

10. Delegasi Hamadan. Delegasi ini datang pada tahun 9 H
sepulang Rasulullah i dari Tabuk. Beliau menulis pesan untuk
mereka yang berisi kepastian untuk memberikan segala yang me-
reka pinta dengan menunjuk Malik bin an-Namath sebagai pemimpin
bagi mereka dan bertanggung jawab terhadap semua orang yang
masuk Islam dari kaumnya. Beliau juga mengutus Khalid bin al-
Walid kepada seluruh mereka guna mengajak mereka untuk meng-
anut Islam. Dia berdakwah di sana selama enam bulan akan tetapi
mereka tidak meresponsnya. Kemudian beliau &, mengirim Ali bin
Abi Thalib dan menyuruhnya agar memulangkan Khalid. Datang-
lah Ali ke sana, lalu dia membacakan pesan dari Rasulullah # dan
mendakwahkan Islam kepada mereka sehingga masuklah mereka
semua ke dalam agama Islam. Kemudian Ali menulis surat kepada
Rasulullah # berisi kabar gembira tentang keislaman mereka. Tat-
kala mengetahui isinya, beliau sujud lalu mengangkat kepalanya
seraya bersabda, "Semoga keselamatan terlimpah atas Bani Hamadan,
Semoga keselamatan terlimpah atas Bani Hamadan."

11. Delegasi Bani Fazarah. Delegasi ini datang pada tahun 9
H sepulang Rasulullah # dari Tabuk. Mereka tiba dalam jumlah
belasan orang. Mereka mengukuhkan keislaman mereka dan menge-
luhkan kekeringan yang melanda negeri mereka. Maka Rasulullah
#£ segera naik mimbar dan mengangkat kedua tangannya seraya
berdoa minta turun hujan, "Ya Allah, curahkanlah air terhadap
negeri-negeriMu, hewan-hewan ternakMu, tebarkan rahmatMu,
hidupkanlah negeriMu yang telah mati. Ya Allah, teteskanlah air
hujan yang lebat, membantu, melegakan, berkesinambungan, me-
luas, dengan segera, tidak ditunda-tunda, bermanfaat dan tidak
merugikan. Ya Allah, tuangkanlah tetesan rahmat bukan tetesan
. azab, bukan pula tetesan yang membinasakan, menenggelamkan
ataupun memusnahkan. Ya Allah, curahkanlah air hujan bagi kami
dan menangkan kami atas musuh-musuh kami.!

12. Delegasi Najran. (Najran adalah negeri yang luas berjarak
tujuh hari perjalanan (marhalah) dari Makkah menuju Yaman. Ter-

1 Zadul Ma’ad, ibid., h.48.
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diri dari 73 desa dengan jarak tempuh satu hari perjalanan dengan
kuda yang dipacu kencang.! Mempunyai 100.000 prajurit yang ber-
agama Nasrani).

Pendelegasian penduduk Najran terjadi pada tahun 9 H de-
ngan membawa sejumlah 60 orang termasuk 24 orang dari kalangan
bangsawan, di antara mereka pula, ada tiga orang yang memegang
pucuk kepemimpinan Najran. Yang pertama dikenal dengan sebu-
tan al-Aqib yang memegang kewenangan dan pemerintahan, nama
aslinya Abd al-Masih. Orang kedua dikenal dengan as-Sayyid yang
menangani masalah kebudayaan dan politik, nama aslinya al-Aihum
(atau dalam riwayat lain; Syurahbil). Sedangkan orang ketiga dikenal
dengan al-Usquf (Kardinal) yang memegang kepemimpinan reli-
gius dan spiritual, nama aslinya Haritsah bin Algamah.

Ketika delegasi itu sampai di Madinah dan bertemu dengan
Nabi #, terjadilah tanya jawab antara beliau dan mereka. Kemu-
dian beliau mengajak mereka untuk masuk Islam dan membaca-
kan al-Qur’an ke hadapan mereka akan tetapi mereka menolak
dan malah menanyakan pendapat beliau tentang Isa 3. Seharian
Rasulullah # belum memberikan jawaban hingga turun ayat,
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"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti
(venciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah, kemu-
dian Allah berfirman kepadanya: 'Jadilah' (seorang manusia), maka
jadilah ia. (Apa yang telah kami ciptakan itu), itulah yang benar,
yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk
orang-orang yang ragu. Siapa yang membantahmu tentang Isa
sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah

1 Fathul Bari, Op.cit., VII1/94.
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kepadanya 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak

kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu,

kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta
supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.

(Ali Imran: 59-61).

Esok harinya Rasulullah £ memberitahukan kepada mereka
perihal pendapat beliau mengenai Isa bin Maryam sesuai penjelas-
an dalam ayat suci di atas. Lalu mereka dibiarkan satu hari supaya
berpikir tentang perkara yang mereka hadapi, namun mereka tetap
enggan menerima dan mengakui apa yang telah Nabi £ ucapkan
tentang nabi Isa tersebut. Ketika fajar menyingsing, mereka tetap
enggan menerima dan mengakui apa yang beliau jelaskan tentang
Isa dan tetap menolak masuk Islam. Maka Rasulullah 3£ mengajak
mereka bermubahalah! Beliau pun datang sambil menyelimutkan
al-Hasan dan al-Husain dalam baju beludrunya sedangkan Fatimah
berjalan di belakangnya. Saat mereka melihat kesungguhan dan
kesiapan beliau, mereka berkumpul dan bermusyawarah. Maka
al-Agib dan as-Sayyid saling berkata, "Jangan sampai kalian mela-
kukan hal itu. Demi Allah, apabila dia benar-benar seorang Nabi
dan kemudian melaknat kita, maka kita tidak akan pernah selamat,
demikian pula dengan generasi setelah kita dan tidak akan tersisa
dari kita di atas muka bumi ini walaupun hanya sehelai rambut saja
ataupun seujung kuku kecuali akan binasa."

Setelah itu mereka sepakat untuk tunduk kepada keputusan
Rasulullah # terhadap urusan mereka, lalu mereka datang meng-
hadap beliau seraya berkata, "Sungguh kami akan memberikan
kepadamu segala apa yang engkau minta dari kami." Rasulullah
# kemudian menerima jizyah yang mereka tawarkan dan meneken
perjanjian damai dengan syarat mereka menyerahkan 2000 perhiasan;
1000 buah di-serahkan pada bulan Rajab dan 1000 buah lagi pada
bulan Shafar serta dalam setiap perhiasan terdapat satu Ugiyyah.
Selanjutnya, beliau memberikan jaminan Allah dan RasulNya ke-
pada mereka, demikian juga kebebasan mutlak dalam menjalankan
kehidupan beragama mereka. Rasulullah # menuliskan semua hal

1 Mubahalah adalah masing-masing pihak di antara orang-orang yang berbeda pendapat berdoa kepada Aliah
dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat kepada pihak yang berdusta, baca al-Qur an surat
Ali Imran: 61, pent. 3
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tersebut dalam sebuah surat keputusan. Mereka juga meminta beliau
agar mengutus seorang yang terpercaya untuk urusan mereka,
maka diutuslah orang kepercayaan umat ini, yaitu Abu Ubaidah
bin al-Jarrah, Amin al-Ummah untuk memungut harta perdamaian.

Semenjak peristiwa itu, Islam pun mulai menyebar di kalangan
mereka bahkan diberitakan bahwa as-Sayyid dan al-Aqib sudah
masuk Islam sepulang mereka ke Najran. Kemudian Nabi i meng-
utus Ali untuk mengambil sedekah (zakat) dan upeti. Tentunya,
sebagaimana diketahui bahwa sedekah itu hanya dipungut dari
kalangan orang-orang Islam saja.!

13. Delegasi Bani Hanifah. Delegasi ini datang pada tahun 9
H, terdiri dari 17 orang, salah satunya adalah Musailamah al-Kadz-
dzab.? la bernama Musailamah bin Tsumamah bin Kabir bin Habib
bin al-Harits, berasal dari Bani Hanifah. Anggota delegasi ini tinggal
di rumah salah seorang sahabat dari kalangan Anshar, kemudian
datang menemui Rasulullah £ dan masuk Islam. Terdapat perbe-
daan riwayat mengenai sikap Musailamah al-Kadzdzab. Setelah
melakukan perenungan terhadap semua riwayat itu nampak jelas
bahwa dia menunjukkan kecongkakan, kegengsian, kesombongan
serta ambisi terhadap kekuasaan. Dia tidak turut datang menemui
Rasulullah # bersama dengan anggota yang lain. Pada awalnya
Nabi # tetap berusaha menjinakkan hatinya melalui perbuatan
dan ucapan yang baik, akan tetapi setelah melihat tidak ada penga-
ruh dan manfaatnya, maka beliau mendapatkan firasat buruk me-
ngenainya.

Sebelumnya, Nabi # pernah bermimpi didatangkan kepada
beliau hasil tambang bumi. Lalu di kedua tangan beliau terdapat
dua gelang emas yang membuat beliau resah dan gundah. Kemu-
dian diwahyukan kepada beliau agar meniup kedua gelang emas
itu dan beliau pun meniupnya, maka keduanya pun menghilang.
Beliau menakwilkannya sebagai dua sosok pendusta yang akan
muncul sepeninggal beliau. Maka tatkala tampak kesombongan
dan kecongkakan yang ditunjukkan Musailamah -yang sebelumnya

1 Fathul Bari, Op.cit N111/94,95; Zadul al-Ma’ad, Op.cit, h.38,41. Terdapat riwayat-riwayat yang kontradiktif
seputar penjelasan bagaimana delegasi Najran datang bahkan sebagian peneliti condong berpendapat bahwa
pendelegasian penduduk Najran terjadi 2 kali, dan kami telah menyebutkan secara ringkas pendapat yang
menurut kami lebih kuat mengenai delegasi ini.

2 Fathul Bari, ibid., h.78.
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pernah berkata, "Apabila Muhammad menyerahkan kepemimpinan
kepadaku sepeninggalnya, niscaya aku akan mengikutinya."- Rasu-
lullah £ datang menemuinya sambil membawa sepotong pelepah
daun kurma di tangan. Bersama beliau ikut pula sang orator, Tsabit
bin Qais bin Syammas hingga akhirnya beliau berdiri di hadapan
Musailamah bersama para temannya. Beliau berdialog dengannya,
lalu berkatalah Musailamah, "Jika engkau mau, maka kami biarkan
kepemimpinan itu bersamamu (tidak mencampurinya) kemudian
sepeninggalmu, kamu serahkan kepemimpinan itu kepada kami."

"Andaikata engkau meminta pelepah kurma ini, niscaya aku tidak
akan memberikannya kepadamu dan kau tidak akan sanggup mengalih-
kan ketentuan Allah padamu. Sesungguhnya apabila engkau berpaling,
maka Allah akan mencelakakanmu. Demi Allah, sesungguhnya aku meli-
hatmu sebagaimana yang telah diperlihatkan dalam mimpiku dan ini Tsabit
yang (selanjutnya) akan menjawabmu mewakiliku," sahut Rasulullah
#, kemudian beliau beranjak dari hadapannya.!

Ternyata terjadilah apa yang menjadi firasat beliau itu. Yaitu
sekembalinya Musailamah ke al-Yamamah (kawasan Riyadh seka-
rang, pent,), la terus berfikir tentang urusannya itu hingga akhirnya
mengaku-ngaku bahwa dirinya mengemban tugas bersama-sama
dengan Rasulullah #£ serta mendapat risalah kenabian. Dia pun
mulai bersajak dan menghalalkan minuman keras serta zina bagi
kaumnya padahal dia mengakui bahwa Rasulullah £ adalah se-
orang Nabi. Kaumnya pun terfitnah olehnya lalu mengikuti dan
berbulat tekad mendukungnya sehingga masalahnya makin besar.
Dia dijuluki sebagai "Ralman al-Yamamah" (sang pengasih dari Yama-
mah) karena betapa tinggi kedudukannya di mata mereka. Dia pun
menulis kepada Rasulullah # sepucuk surat yang berbunyi, "Sesung-
guhnya aku disertakan dalam mengemban tugas sepertimu, untuk
kami (Bani Hanifah) sebagian urusan itu dan untuk Quraisy seba-
gian yang lainnya." Kemudian Rasulullah # membalas dengan
_ sepucuk surat yang berisi FirmanNya yang artinya, "Sesungguhnya
bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakannya kepada siapa saja yang dike-
hendakiNya dari hamba-hambaNya, dan kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertakwa." (Al-A'raf: 128).2

1 Lihat Shahih al-Bukhari, bab: Delegasi Bani Hanifah dan bab: Cerita tentang al-Aswad al-Ansy, Op.ct
11/627, 628 dan Fathul Bari, ibid.,h.78-93.
2 Zadul Ma’ad, Op.cit, h.31, 32.
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud!, ia menuturkan, "Ibnu an-
Nawwahah dan Ibnu Utsal datang kepada Rasulullah # sebagai
utusan Musailamah. Lalu Nabi # bertanya kepada keduanya, "Apa-
kah kalian berdua bersaksi bahwasanya aku adalah Rasulullah?"
Mereka menjawab, "Kami bersaksi bahwasanya Musailamah adalah
Rasulullah." Rasulullah menyahut, "Aku beriman kepada Allah dan
RasulNya. Andaikata aku diizinkan membunuh seorang utusan
(delegasi), pastilah aku akan membunuh kalian berdua."

Peristiwa pengakuan dusta Musailamah sebagai Nabi terjadi
pada tahun 10 H. Dia terbunuh dalam perang al-Yamamah pada
saat kekhalifahan Abu Bakar ash-Shiddiq <, yaitu bulan Rabi'ul
Awwal tahun 13 H. Yang membunuhnya adalah Wahsyi, yang dulu
membunuh Hamzah.

Adapun pendusta kedua yang mengaku-aku menjadi Nabi
(sebagaimana dalam takwil Rasulullah i, pent,) adalah al-Aswad
al-Ansy yang bertempat tinggal di Yaman dan berhasil dibunuh
oleh Fairuz. Mulanya, si pendusta ini merasakan kepalanya berge-
tar sehari semalam sebelum meninggalnya Rasulullah # lalu datang-
lah wahyu kemudian mengabarkan kepada teman-temannya. Kemu-
dian berita dari Yaman tersebut sampai ke telinga Abu Bakar.2

14. Delegasi Bani Amir bin Sha'sha'ah. Di dalam delegasi ini
terdapat Amir bin ath-Thufai'l, sang musuh Allah, Arbad bin Qais
(saudara seibu Labid), Khalid bin Ja'far dan Jabbar bin Aslam. Mereka
semua adalah para sesepuh sekaligus thaghut kaum mereka. Sedang-
kan Amir ini adalah orang yang melakukan kelicikan dan pengkhia-
natan terhadap para sahabat Nabi # dalam tragedi Bi'r al-Ma'unah
ketika delegasi ini ingin datang ke Madinah, Amir dan Arbad sudah
bersekongkol untuk membinasakan Nabi # dan tatkala telah tiba,
Amir mulai berbicara dengan Rasulullah i sedangkan Arbad ber-
putar dari arah belakang beliau seraya menarik pedang dari sarung-
nya seukuran sejengkal, tetapi Allah mengekang tangannya sehingga
tak mampu menghunuskannya. Allah pun menjaga NabiNya dan
beliau 3% kemudian berdoa untuk kecelakaan mereka. Di saat mereka
berdua pulang, Allah mengirimkan petir yang menyambar ke arah
Arbad dan ontanya hingga terbakar. Sementara Amir, dia mampir

1 HR. Imam Ahmad dan Misykah al-Mashabi, Op.cit., 11/347.
2 Fathul Bari, Op.cit.,h.93.
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dulu ke rumah seorang perempuan dari kabilah Salul lalu menga-
lami benjolan pada lehernya dan mati karenanya. Saat sekarat ia
sempat berkata, "Apakah benjolan ini seperti benjolan pada onta
dan aku harus mati di rumah wanita dari kabilah Salul?"

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Amir datang mene-
mui Nabi # seraya berkata, "Aku memberikan tiga opsi kepadamu:
Kau menguasai masyarakat perkotaan dan aku masyarakat pede-
saan dan pedalaman; aku menjadi penggantimu setelahmu atau
aku akan memerangimu bersama kabilah Ghathafan dengan 100C
orang laki-laki berambut pirang dan 1000 orang wanita berambut
pirang juga." Lalu terkena musibah di rumah seorang perempuan
seraya berkata, "Apakah benjolan ini seperti benjolan pada onta, di
rumah perempuan dari Bani Fulan? Tolong bawakan kuda kepa-
daku!" Ia pun lalu menungganginya dan mati di atas kudanya
tersebut.

15. Delegasi Tujib. Delegasi ini datang dengan membawe
uang sedekah dari rakyatnya, sisa dari orang-orang miskin mereke
dan berjumlah 13 orang laki-laki. Mereka bertanya tentang al-Qur ar
dan as-Sunnah yang harus mereka pelajari serta bertanya kepada
Rasulullah # mengenai banyak hal, maka Rasulullah menuliskar
hal itu. Mereka tidak berlama-lama tinggal. Ketika Rasulullah #
mengizinkan, mereka mengutus kepada beliau seorang anak kecil
yang mereka tinggalkan di perkemahan mereka. Datanglah anak
itu seraya berkata, "Demi Allah, tidak ada yang menggerakkanku
dari negeriku selain harapanku agar engkau memohon kepade
Allah untuk mengampuniku dan mengasihi diriku serta menja-
dikanku kaya hati." Kemudian beliau berdoa untuknya, maka ie
pun kemudian menjadi manusia yang paling Qana'ah (menerime
apa adanya) dan teguh memeluk Islam saat peristiwa kemurtadar
(pada masa kekhilafahan Abu Bakar, pent,) terjadi di mana-mana
Dia jugalah yang mengingatkan masyarakatnya dan menasihat
mereka sehingga mereka tetap teguh dalam Islam. Anggota utusar
itu bertemu kembali dengan Nabi # saat haji tahun 10 H.

16. Delegasi Thayyi'. Di antara anggota delegasi yang datang
ini terdapat Zaid al-Khail. Ketika mereka berbincang-bincang dengar
Rasulullah # dan beliau menawarkan Islam kepada mereka, merekz
bersedia masuk Islam dan tetap konsisten dengannya. Rasulullak
# pun berkomentar mengenai Zaid, "Tidak ada seorang laki-lak
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Arab pun yang disebutkan keutamaannya kepadaku, kemudian
dia menemuiku melainkan aku melihatnya tidak seperti yang di-
ungkapkan kecuali Zaid al-Khail; sesungguhnya kelebihan yang
disebutkan tentangnya belum diungkapkan semua." Kemudian beliau
menamainya Zaid al-Khair (Zaid pemilik kebaikan, sebagai ganti
kata al-Khail yang artinya kuda, pent,).

Demikianlah para delegasi datang silih berganti ke Madinah
pada tenggang waktu dua tahunan; tahun 9 H dan 10 H. Para Ahli
sejarah perang dan Sirah menyebutkan delegasi lainnya, di antara-
nya: adalah delegasi dari Yaman, yaitu al-Azd, Bani Sa'ad Hudzaim
dari kabilah Qudha'ah, Bani Amir bin Qais, Bani Asad, Bahra,
Khaulan, Muharib, Bani al-Harits bin Ka'ab, Ghamid, Bani al-Mun-
tafiq, Salaman, Bani Abs, Muzainah, Zabid, Kindah, Dzi Murrah,
Ghassan, Bani Aisy serta Nakha' (yang merupakan delegasi terakhir
dan datang pada pertengahan bulan Muharram tahun 11 H dengan
membawa 200 orang laki-laki). Mayoritas delegasi datang pada
tahun 9 H dan 10 H sekalipun ada juga yang terlambat hingga ta-
hun 11 H.

Silih bergantinya kedatangan delegasi-delegasi ini menunjuk-
kan betapa dakwah, Islam mendapatkan respons penuh, jangkauan
kekuasaan dan pengaruhnya di seluruh penjuru Jazirah Arab serta
bagaimana bangsa Arab memandang Madinah dengan pandangan
penuh rasa hormat dan penyanjungan sampai mereka tidak melihat
ada jalan lain selain menyerah di hadapannya. Dengan begitu, jadi-
lah Madinah sebagai ibu kota Jazirah Arab yang tidak bisa dipan-
dang dengan sebelah mata. Akan tetapi tidak memungkinkan bagi
kita untuk mengatakan bahwa agama ini telah terpatri kokoh dalam
jiwa-jiwa mereka semua karena banyak di antara mereka dari kala-
ngan orang-orang Arab Badui (pedalaman) yang kolot masuk agama
Islam lantaran hanya mengikuti pemimpin mereka, sedangkan jiwa
dan diri mereka belum bersih dari kegandrungan untuk berperang.
Demikian juga ajaran Islam belum lagi berhasil membersihkan jiwa
mereka sepenuhnya. Mengenai hal ini, al-Quran menggambarkan

mengenai sebagian mereka dengan Firman Allah dalam surat at-
Taubah,
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"Orang-orang Arab Badui itu lebih parah kekafiran dan kemunafi-
kannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang di-
turunkan Allah kepada RasulNya. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada
orang yang memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah)
sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya menim-
pamu, merekalah yang akan ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (At-Taubah: 97-98).

Dan pada sebagian ayat yang lain, Allah ¥ memuji mereka de-

ngan FirmanNya,
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"Dan di antara orang-orang Arab Badui ini, ada orang yang beriman
kepada Allah dan Hari Kemudian, dan memandang apa yang dinaf-
kahkannya (di jalan Allah) itu sebagai jalan mendekatkannya kepada
Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah
sesungquhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri (kepada Allah), kelak Allah akan memasukkan
mereka ke dalam rahmat (surga)Nya, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (At-Taubah: 99).
Sedangkan keislaman masyarakat perkotaan seperti di Makkah,
Madinah, Tsaqif dan kebanyakan orang Yaman dan Bahrain, telah

semakin tertanam dalam diri mereka dengan kuat. Di antara mereka
terdapat para pembesar Sahabat dan tokoh kaum Muslimin.! €

1 Beberapa statement al-Khudhari dalam bukunya, Muhadlarat Tarikh al-Umam al-Islamiyyah, 1/144. Lihat dalam
rincian delegasi yang telah kami sebutkan atau kami sinyalir; Shahih al-Bukhari, Op.cit., 1/13, 11/626-630;
Ibnu Hisyam, Op.ait, 11/501-513, 537-542, 560-601; Zadu/ Ma‘ad, Opcit., h.26-60; Fathul Bari, Op.ait, h.83-103.
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KEBERHASILAN DAKWAH DAN
PENGARUHNYA

Sebelum kita memasuki pembahasan selanjutnya mengenai
detik-detik akhir kehidupan Rasulullah £, sudah sepantasnya bagi
kita untuk melihat secara global kepada amal besar yang merupa-
kan buah kehidupan Rasulullah # yang mengungguli segenap para
nabi dan rasul yang lain, sampai Allah menobatkannya sebagai
pemimpin umat yang terdahulu dan yang terakhir.

Sesungguhnya telah dikatakan kepada beliau, sebagaimana
FirmanNya,
I 42 282
02 T OVl
"Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk shalat)
di malam hari kecuali sedikit (dari padanya)." (Al-Muzzammil

hingga akhiy ayat) dan
% A 4la7s 3%
{5850 20y

"Hai orang yang berselimut. Bangunlah lalu berilah peringatan!"
(Al-Muddatstsir hingga akhir ayat)

Maka beliau segera bangun dan terus berjuang lebih dari 20
tahun, mengemban tanggung jawab dan amanah suci nan mulia di
pundaknya di muka bumi ini, yaitu tanggung jawab kemanusiaan
secara totalitas, tanggung jawab akidah secara penuh serta tanggung
jawab perjuangan dan peperangan di berbagai medan.

Beliau mengemban tanggung jawab perjuangan dan peperang-
an (jihad) di medan sanubari manusia yang tenggelam dalam fata-
morgana kejahiliyahan dan pandangan-pandangan hidupnya yang
diembankan bobot bumi dan daya pikatnya, yang dibelenggu de-
ngan jerat-jerat syahwat. Sampai pada satu titik apabila sanubari
manusia ini telah mulai bersih di dalam lubuk hati sebagian sahabat-
nya dari endapan jahiliyah dan kehidupan materi, maka mulailah
beliau mengarungi pertarungan lain di dalam medan yang lain bah-,
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kan berbagai pertarungan yang silih berganti. Pertarungan meng-
hadapi musuh-musuh dakwah Allah, yang selalu berkumpul mem-
buat makar terhadap dakwah dan orang-orang yang beriman kepa-
danya. Musuh yang senantiasa berambisi untuk membunuh bibit-
bibit suci dari tempat persemaiannya sebelum ia tumbuh dan me-
nancapkan akarnya ke dalam tanah sedangkan dahan-dahannya
menjulang di angkasa menaungi daerah-daerah yang lain. Dan,
hampir belum tuntas menyelesaikan pertempuran-pertempuran
di Jazirah Arab, bangsa Romawi pun sudah mempersiapkan diri
dan bersiap-siap untuk bertindak kejam terhadap umat yang baru
lahir ini dari tapal-tapal batasnya di bagian utara.

Di tengah seluruh perjalanan ini, pertarungan pertama, yaitu
pertarungan melawan sanubari belum usai, sebab ia merupakan
pertarungan abadi di mana setanlah yang menguasainya dan tidak
pernah akan lengah sedikit pun dari usaha penyesatannya di dalam
hati sanubari manusia. Sementara Nabi Muhammad # bangkit
berdakwah mengajak manusia kepada Allah, mengarungi perta-
rungan yang berkecamuk di ragam medannya, di dalam kehidupan
yang sederhana padahal dunia menyongsongnya, dalam kesung-
guhan dan kerja keras sedangkan orang-orang Mukmin beristirahat
di sekitarnya dengan naungan rasa aman dan ketentraman, dalam
kerja keras yang tiada henti, dalam kesabaran yang dipuji atas semua
itu, dalam shalat malam (Qiyamul lail), dalam beribadah kepada
Rabbnya, dalam membaca al-Qur an serta dalam meninggalkan
kehidupan duniawi demi beribadah kepada Allah sebagaimana
yang diperintahkan kepadanya.!

Demikianlah, beliau hidup dalam kancah pertempuran yang
berkesinambungan tersebut selama kurun waktu lebih dari 20 tahun.
Tidak ada satu urusan pun yang dapat menggoyahkan konsentra-
sinya dalam kurun waktu tersebut hingga akhirnya dakwah Islam
berhasil tersebar di dalam lingkup yang sangat luas dan membuat
akal terbingung-bingung karenanya. Jazirah Arab pun tunduk ke-
pada Dakwah Islam, debu-debu jahiliyah sirna dari awang-awang-
nya dan akal manusia yang selama ini sakit pun kembali menjadi
sehat sehingga meninggalkan berhala bahkan menghancurkannya.
Suasana membahana dengan panji-panji tauhid, terdengar kuman-

1 Perkataan Sayyid Quthb dalam bukunya, /i Zhilal al-Qur'an, XXIX/168, 159.
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dang adzan untuk shalat lima waktu membelah angkasa alam se-
mesta dari tengah gurun tandus yang telah dihidupkan kembali
oleh iman yang baru. Para Qari" di utara dan selatan bertebaran
membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan menegakkan hukum Allah.

Semua suku dan kabilah yang bertebaran bersatu dan manu-
sia keluar dari penyembahan kepada manusia menuju penyembahan
kepada Allah. Tidak ada lagi perbedaan antara yang berkuasa dengan
rakyat biasa, tidak ada tuan dan budak, pemimpin dan yang dipim-
pin, yang zhalim dan yang dianiaya; karena sesungguhnya semua
manusia sama sebagai hamba Allah, bersaudara, saling mencintai
dan melaksanakan hukum Allah. Akhirnya, Allah telah menghi-
langkan dari diri mereka fanatisme kesukuan dan berbangga diri
dengan leluhur. Tidak ada keutamaan orang Arab atas non Arab,
atau kulit putih atas kulit hitam kecuali karena ketakwaannya.
Semua manusia adalah keturunan Adam sedangkan Adam berasal
dari tanah.

Berkat dakwah ini, terwujudlah persatuan Arab, persatuan
kemanusiaan dan keadilan sosial serta kesejahteraan manusia da-
lam setiap urusan dan permasalahan dunia maupun akhirat sehingga
merubah perjalanan waktu dan wajah bumi ini, garis sejarah pun
menjadi lurus serta akal manusia menjadi berubah.

Sebelum adanya dakwah ini, dunia terkurung dalam spirit jahi-
liyah, sanubarinya telah membusuk, ruhnya telah basi dan nilai-
nilai moral dan etika luhur pun telah timpang. Sehingga, alam di-
selimuti oleh kezhaliman dan perbudakan, dikeroyok oleh gelom-
bang kemewahan keji dan norma-norma yang buruk. la diliputi oleh
gumpalan-gumpalan kekufuran, kesesatan dan kegelapan sekalipun
agama-agama samawi saat itu masih ada. Yaitu agama-agama sa-
mawi yang telah dinodai penyelewengan, disusupi berbagai kele-
mahan dan telah kehilangan keseimbangan jiwa serta ditempati
oleh ritual-ritual beku yang tidak mempunyai ruh dan kehidupan.

Tatkala dakwah Islam bangkit memainkan perannya dalam
kehidupan masyarakat, maka jiwa manusia menjadi suci bersih
dari segala angan-angan dan khurafat, bersih dari perbudakan dan
penghambaan (kepada selain Allah), bersih dari kehancuran dan
kebusukan serta suci dari kotoran dan kebejadan. Komunitas ma-
nusia bersih dari kezhaliman dan keangkuhan, terbebas dari per-
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pecahan dan kebinasaan, bersih dari perbedaan strata sosial, dari
kelaliman para penguasa serta dari tipu daya para dukun (paranor-
mal). Dakwah Islam berhasil membangun dunia di atas pondasi
kesucian diri, kebersihan, nilai-nilai positif dan konstruktif, kebe-
basan dan reformasi, pengetahuan dan keyakinan, rasa percaya
diri, keimanan, keadilan dan kehormatan. Demikian juga, di atas
pondasi kerja keras yang tiada henti untuk mengembangkan dan
meningkatkan taraf kehidupan serta memberikan hak kepada ma-
sing-masing yang berhak memilikinya.!

Berkat perkembangan-perkembangan ini, Jazirah Arab benar-
benar mengalami kebangkitan yang diberkahi Allah, suatu kebang-
kitan yang belum pernah dijumpai sepertinya semenjak munculnya
segala bentuk pembangunan dan sejarahnya belum pernah menjadi
gemerlap seperti gemerlapnya ia pada masa-masa yang unik ini
sepanjang usianya.

oo

1 Dari perkataan Sayyid Quthb dalam prolog buku Madza Khashira al-alam Binhithath al-Muslimin karya Abq
al-A’la al-Maududi, h. 14. E
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HAJI WADA' (PERPISAHAN)

Rampung sudah aktivitas dakwah dan penyampaian risalah
(ajaran ilahi) dan pembentukan masyarakat baru berdasarkan pada
penetapan uluhiyyah (peribadatan) kepada Allah % semata dan pena-
fian peribadahan kepada selainNya, berdasarkan pada kerasulan
(risalah) Nabi Muhammad #&.

Seolah-olah sudah ada bisikan rahasia yang terbetik di hati
Rasulullah £, memberitahukan kepada beliau bahwa keberadaan-
nya di dunia ini sudah hampir berakhir. Sehingga ketika beliau
mengutus Mu'adz ke Yaman tahun 10 H, beliau berkata kepadanya,
"Hai Mu'adz, kamu sepertinya tidak akan menjumpaiku lagi selepas
tahun ini dan sepertinya engkau akan melihat Masjidku ini (Masjid
Nabawi, pent,) dan kuburanku." Lalu Mu'adz menangjis khawatir
akan berpisah dengan Rasulullah #&.

Allah telah berkehendak untuk memperlihatkan kepada Rasul-
Nya buah hasil dakwahnya yang mana beliau menanggung dan
merasakan berbagai corak kesusahan selama dua puluh sekian tahun
lebih di dalam menelusuri jalan perjuangannya. Beliau berkumpul
dengan setiap orang dari kabilah Arab dan dan para utusannya di
pinggiran kota Makkah, lalu mereka belajar kepada beliau ajaran-
ajaran (syariat) agama dan hukum-hukumnya. Beliau pun mengambil
kesaksian dari mereka bahwa beliau benar-benar telah menunaikan
amanah dan menyampaikan risalah serta menasihati umat.

Nabi Muhammad # mengumumkan keinginannya untuk
menunaikan haji yang mabrur dan disaksikan (para malaikat) ini,
sehingga banyak orang yang datang ke Madinah. Semuanya ber-
harap dapat menunaikannya bersama Rasulullah #.1

Pada hari sabtu, 4 hari terakhir dari Dzulga'dah Rasulullah
# bersiap-siap untuk berangkat.? Beliau menyisir rambutnya dan
memberinya minyak serta memakai sarung dan selendang (pakaian

! Hal itu diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir, bab: Hajjah an-Nabi i, 1/394
2 Untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal itu, silahkan lihat, Fathul/ Bari, Op.cit.,, h.104.
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ihram) dan memberi tanda hewan kurbannya. Rasulullah berang-
kat setelah shalat Zhuhur hingga ketika sampai di Dzul Hulaifah
(Abar Ali, miqgat) sebelum shalat Ashar, lalu shalat Ashar dua rakaat
dan bermalam di sana hingga pagi hari. Keesokan harinya beliau
berkata kepada para sahabatnya, "Telah datang kepadaku malam ini
utusan dari Rabbku Yang berfirman, 'Shalatlah kamu di lembah yang ber-
kah ini! dan ucapkan (niat) 'Umrah di dalam Haji'."1

Sebelum shalat Zhuhur, beliau mandi terlebih dahulu untuk
berihram, kemudian Aisyah mengusapkan ke seluruh tubuh dan
kepala beliau minyak wangi dengan tangannya dan minyak wangi
misk (kasturi) sehingga kilauan minyak wangi itu terlihat di belahan
rambut dan pada jenggot beliau. Beliau membiarkan itu dan tidak
mencucinya. Kemudian beliau memakai sarung dan selendang
(kain ihram) dan Shalat Zhuhur dua raka'at. Beliau mengucapkan
niat haji dan umrah (bertalbiyah untuk haji dan umrah) di tempat
shalatnya, dan beliau menggabungkan niat haji dan umrah (haji
Qiran). Lalu beliau keluar dan menunggangi al-Qashwa® (unta beliau)
sambil mengucapkan talbiyah dan bertalbiyah lagi ketika sampai
di padang sahara.

Beliau meneruskan perjalanan sampai mendekati Makkah,
lalu bermalam di Dzu Thuwa. Beliau memasuki Makkah setelah
menunaikan shalat Shubuh dan mandi di pagi hari pada hari ahad,
tanggal 4 Dzulhijjah tahun 10 H. Beliau menempuh perjalanan ini
selama 8 hari, yaitu suatu jarak tempuh yang sedang (menengah).

Tatkala memasuki Masjid al-Haram, beliau langsung melak-
sanakan thawaf mengitari Ka'bah, kemudian bersa'i di antara Shafa
dan Marwa dan tidak bertahallul sebab beliau berniat haji Qiran
(melaksanakan umrah dan haji sekaligus) dan membawa hewan
kurban. Lalu singgah di dataran tinggi Makkah, di sekitar al-Hujun
dan tinggal di sana. Beliau tidak kembali melakukan thawaf kecuali
thawaf haji.

Beliau memerintahkan kepada para sahabat yang tidak mem-
bawa hewan kurban untuk menjadikan ihramnya sebagai ihram
umrah saja, dengan cara melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i di
antara Shafa dan Marwah kemudian bertahallul secara penuh (men-
cukur habis atau memendekkan rambut kepala). Akan tetapi mereka

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Umar, 1/207.
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ragu sehingga Rasulullah # bersabda, "Andai aku tidak terlanjur
begini (berniat haji giran) dan andai aku tidak membawa hewan kurban
niscaya aku bertahallul." Maka bertahallullah mereka yang tidak mem-
bawa hewan kurban, mereka mendengar perintah Rasulullah # dan
menaatinya.

Di hari ke 8 bulan Dzulhijjah, yaitu hari Tarwiyah, beliau be-
rangkat menuju Mina dan Shalat lima waktu; Zhuhur, Ashar, Magh-
rib, Isya dan Shubuh di sana. Pada pagi harinya beliau menetap
sebentar sampai matahari terbit. Kemudian melanjutkan perjalanan
hingga sampai di Arafah dan menemukan tenda telah terpasang di
Namirah. Beliau pun singgah di situ hingga ketika matahari telah
condong ke arah barat, beliau memerintahkan agar al-Qashwa’
(untanya) dihadirkan kepada beliau, lalu mendatangi dataran ren-
dah pada lembah dengan mengendarai al-Qashwa nya.

Di perut lembah itu sekitar 124.000 sampai dengan 144.000
manusia berkumpul di sekitar beliau. Beliau pun bangkit untuk
berkhutbah dan menyampaikan khutbah agungnya, sebagai beri-
kut:

"Wahai sekalian manusia, dengarlah perkataanku ini, karena sesung-
guhnya aku tidak tahu boleh jadi aku tidak akan bertemu kalian lagi sete-
lah tahun ini di tempat wuquf seperti ini selama-lamanya.! Sesungguhnya
darah-darah kalian dan harta-harta kalian terlindungi dan mulia seperti
kemuliaan hari kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini.
Ketahuilah segala sesuatu dari masalah jahiliyah sudah terinjak hina di
bawah kakiku, darah jahiliyah sudah tidak berlaku. Dan sesungguhnya
darah pertama yang aku jatuhkan dari darah kita adalah darah Ibnu Rabi-
'ah bin al-Harits (dia disusui di Bani Sa'ad lalu dibunuh oleh Hudzail),
Riba jahiliyah sudah tidak berlaku, dan riba kali pertama yang aku hilang-
kan dari kita adalah riba Abbas bin Abdul Muththalib, karena semua itu
sudah tidak berlaku.

Bertakwalah kalian kepada Allah dalam masalah perempuan karena
kalian mengambil mereka dengan amanat dari Allah dan kalian mengha-
lalkan kemaluan (kehormatan) mereka dengan Kalimatullah (Syahadat).
Kewajiban mereka terhadap kalian adalah mereka tidak memberi kesem-
patan tinggal di tempatmu kepada seseorang yang tidak kalian suka. Jika
mereka berbuat demikian, maka pukullah mereka dengan pukulan yang

1 Ibnu Hisyam, Opcit., 11/603. s
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tidak membahayakan. Sedangkan kewajiban kalian terhadap mereka ada-
lah memberi nafkah dan pakaian yang layak.

Dan sungguh telah aku tinggalkan pada kalian sesuatu yang kalian
tidak akan tersesat apabila kalian berpegang teguh dengannya, yaitu kita-
bullah.! Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tidak ada nabi lagi setelah-
ku, tidak pula ada umat baru setelah kalian. Maka, sembahlah Rabb (Allah
Pencipta) kalian, shalatlah lima waktu, berpuasalah pada bulan Ramadhan,
tunaikanlah zakat harta kalian dengan lapang dada, berhajilah ke rumah
Rabb kalian (Baitullah) dan patuhilah pemimpin-pemimpin kalian niscaya
kalian masuk surga Rabb kalian.? Dan kalian akan ditanyai tentangku, maka
apa yang akan kalian katakan?"

Mereka menyahut, "Kami bersaksi bahwa engkau telah me-
nyampaikan dan menunaikan serta memberi nasihat." Kemudian
beliau berkata seraya mengangkat jari telunjuknya ke atas dan me-
ngarahkannya kepada orang-orang, "Ya Allah, saksikanlah." Beliau
mengulanginya tiga kali.> Adapun orang yang bertugas sebagai pe-
nyambung lidah Rasulullah # di hadapan orang-orang saat beliau
di Arafah adalah Rabi'ah bin Umayyah bin Khalaf.*

Selang beberapa waktu setelah Rasulullah # menyampaikan
khutbah, turun kepadanya Firman Allah #z,

K s 5 ;"ﬁ;:;ﬁ; Ry K 2ILT i
£ & oy

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu dan telah

Kucukupkan kepadamu nikmatKu dan telah kuridhai Islam itu jadi
agama bagimu." (al-Ma'idah: 3).

Umar menangis ketika mendengar ayat ini, kemudian Nabi

# bertanya kepadanya, "Apa yang menyebabkan engkau menangis?"

"Aku menangis karena sebelum ini kita senantiasa mendapat tam-

" bahan (ajaran) dalam agama kita, adapun setelah sempurna maka

sesungguhnya tidak ada sesuatu yang sempurna kecuali ada keku-

Shahih Muslim bab: Hajjah an-Nabi i, 1/397.

Ma'din al-A'mal, hadits no. 1108, 1109 dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Asakir.
Muslim, 1/397.

Ibn Hisyam, Op.cit., 11/605.
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rangan," jawabnya. "Kamu benar," jawab beliau.

Setelah khutbah ini, Bilal mengumandangkan adzan dan iqa-
mah sedangkan Rasulullah # menjadi Imam shalat Zhuhur bersama
seluruh jamaah. Kemudian Bilal beriqamat lagi dan Rasulullah pun
melakukan shalat Ashar; beliau tidak shalat apa pun di antara dua
shalat itu. Kemudian beliau menunggangi untanya hingga sampai
di tempat wuquf dan menjadikan perut untanya menempel pasir
dan tali kekangnya di depan beliau. Lalu beliau menghadap kiblat
dan terus wuquf sampai matahari terbenam dan mega kuning sedikit
berkurang serta matahari benar-benar hilang. Beliau pun membon-
ceng Usamah dan bertolak hingga tiba di Muzdalifah, lalu shalat
Maghrib dan Isya di sana dengan satu adzan dan dua iqamah (jama
ta'khir) dan tidak shalat sunnah di antara keduanya. Beliau istirahat
sampai fajar menyingsing, kemudian shalat Shubuh ketika jelas
datang waktu shubuh dengan satu adzan dan satu igamah. Setelah
itu, beliau menunggangi ontanya sampai tiba di al-Masy'ar al-Haram
dan menghadap kiblat lalu berdoa, bertakbir, bertahlil dan meng-
esakan Allah. Beliau terus berdiri sampai benar-benar terang.

Sebelum matahari terbit beliau bertolak dari Muzdalifah me-
nuju Mina, sambil membonceng al-Fadhl bin Abbas hingga sampai
di tengah-tengah lembah (dataran rendah) Muhassir, lalu bergerak
maju sedikit, lalu menempuh jalan tengah yang keluar menuju tem-
pat Jumrah al-Kubra (Aqabah) hingga sampai di tempat Jumrah
dekat sebuah pohon, inilah yang dinamakan jumrah al-Kubra di
mana dahulu kala terdapat sebuah pohon namun sekarang disebut
Jumrah al-'Aqabah atau Jumrah al-'Ula (pertama). Kemudian beliau
melemparnya dengan tujuh buah batu kerikil, sambil bertakbir
setiap satu lemparan. Beliau melemparnya dari perut lembah. Lalu
berpaling menuju tempat penyembelihan dan menyembelih 63 ekor
hewan kurban dengan tangannya sendiri, kemudian diserahkan
kepada Ali bin Abi Thalib sehingga Ali menyembelih sisanya yang
berjumlah 37 ekor. Jadi semuanya 100 ekor. Dia (Ali) menyertai
beliau dalam ritual ini. Rasulullah # pun memerintahkannya agar
menjadikan 2-9 potong untuk setiap ekornya, lalu diletakkan di
kuali dan dimasak. Kemudian mereka berdua makan daging ter-
sebut dan minum air kuahnya.

! HR.Ibn Abi Syaibah dan Ibn Jarir, lihat juga: Tafsir Ibn Katsir, Op.cit, 11/15 dan ad-Durr al-Mantsur, Op.dit,
11/456. :
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Kemudian Rasulullah # menunggangi kudanya bertolak me-
nuju Baitullah (ka'bah) untuk thawaf ifadhah. Beliau shalat Zhuhur
di Makkah dan mendatangi Bani Abdul Muththalib yang sedang
memberi minum air zam-zam, sambil bersabda, "Tariklah wahai Bani
Abdil Muththalib, kalau saja tidak ada orang yang akan menguasai pembe-
rian minum tersebut atas kalian niscaya aku menariknya bersama kalian."
Lalu mereka memberikan seember air kepada beliau dan beliau pun
meminumnya.l

Pada waktu dhuha (hari sudah mulai siang) pada hari raya
Qurban ini, yaitu tanggal 10 Dzulhijjah, Rasulullah # berpidato di
atas punggung bagal (peranakan kuda dan keledai) berwarna kelabu,
sedangkan Ali menjadi penyambung lidahnya dan para jamaah
saat itu ada yang berdiri dan ada pula yang duduk.? Beliau menyam-
paikan kembali apa yang pernah beliau sampaikan kemarin.

Diriwayatkan oleh asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim,
pent,) dari Abu Bakarah, "Rasulullah # menyampaikan pidatonya
kepada kami pada hari Nahr (tanggal 10 Dzulhijjah) sebagai berikut:

"Sesungguhnya masa telah berputar seperti keadaannya di waktu
diciptakannya langit-langit dan bumi. Dalam satu tahun terdapat 12
bulan, empat di, antaranya bulan suci (al-Asyhur al-Hurum); tiga bulan
secara berurutan, yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah dan Muharram sedangkan
Rajab terletak antara Jumadal (akhir) dan Sya'ban."

Beliau bertanya, "Bulan apakah ini (sekarang)?"

Kami menjawab, "Allah dan RasulNya yang lebih tahu."

Kemudian beliau diam sehingga kami mengira bahwa beliau
akan memberi nama yang lain, "Bukankah sekarang bulan Dzulhijjah?"
kata beliau.

"Betul," jawab kami.

Beliau bertanya, "Negeri apakah ini?"

"Allah dan RasulNya yang lebih tahu," jawab kami,

Kemudian beliau terdiam sehingga kami mengira bahwa be-

liau akan memberi nama yang lain, lalu berkata, "Bukankah ini kota
Makkah?"

! HR. Muslim dari Jabir, bab: Haji Rasulullah i, 1/397-400.
2 HR. Abu Daud, bab: Pada waktu apa Rasulullah berkhutbah di hari Nahr (penyembelihan), 1/270.
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"Benar," jawab kami.
Beliau bertanya, "Lalu hari apakah ini?"
Kami menjawab, "Allah dan RasulNya yang lebih tahu."

Kemudian beliau diam sehingga kami mengira bahwa beliau
akan memberi nama yang lain, lalu berkata, "Bukankah ini hari
Nahr (Hari Raya qurban)?"

"Benar," jawab kami.

Beliau berkata, "Sesungguhnya darah-darah kalian dan harta-
harta kalian serta kehormatan kalian adalah suci dan mulia seperti suci
dan mulianya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan di bulan kalian ini.
Kalian akan menjumpai Pencipta kalian dan ditanyai tentang amal per-
buatan kalian. Ketahuilah, jangan sekali-kali sepeninggalku nanti kalian
kembali dalam kesesatan di mana kalian saling bunuh-membunuh. Keta-
huilah, bukankah telah aku sampaikan ini semua?"

"Benar," jawab kami.

Beliau berkata, "Ya Allah, saksikanlah ini. Maka hendaknya yang
hadir supaya memberitahukan kepada yang tidak hadir; boleh jadi orang
yang dikasih tahu lebih paham dari yang memberi tahu."

Dalam riwayat lain, beliau berkata dalam pidatonya,

"Ketahuilah, tidak seorang pun yang berbuat dosa kecuali berakibat
pada dirinya sendiri. Ketahuilah hendaknya seseorang tidak berbuat dosa
terhadap anaknya dan tidak pula anak berbuat dosa terhadap orangtuanya.
Ketahuilah pula, bahwasanya setan telah putus asa akan disembah di ne-
geri kita untuk selama-lamanya. Akan tetapi dia akan dipatuhi di dalam
amal baik kalian yang kalian sepelekan, maka ia pun puas dengan hal
TR

Beliau menghabiskan hari Tasyrig (hari ke 11, 12 dan 13 Dzul-
hijjah) di Mina untuk menunaikan manasik haji (melempar jumrah),
mengajarkan ajaran-ajaran (syariat) Islam, berdzikir kepada Allah
serta menegakkan sunnah-sunnah suci dari ajaran Nabi Ibrahim.
Beliau menghapus sisa-sisa kesyirikan dan panji-panjinya. Beliau
juga berkhutbah pada salah satu hari dari hari-hari tasyrig ini.

Telah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad Hasan dari

' Shahih al-Bukhari, Op.cit,, bab: Khutbah pada hari-hari di Mina, 1/234.
2 HR. at-Tirmidzi, 11/38.135; Ibnu Majah di dalam kitab "Haji"; Misykah al-Mashabifi, Op.cit., 1/234.
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riwayat Sarra® binti Nabhan bahwasanya ia berkata, "Rasulullah #
menyampaikan khutbah kepada kami pada hari ar-Ru us (Tasyrig)
dan berkata, "Bukankah ini pertengahan hari tasyrig?"!

Khutbah beliau pada hari itu seperti khutbahnya di hari Nahr
(Idul Adha) dan berlangsung setelah turunnya surat an-Nashr.

Pada hari an-Nafar ats-Tsani, yaitu tanggal 13 Dzulhijjah, Rasu-
lullah # pergi meninggalkan Mina dan singgah di kaki gunung
perkampungan Bani Kinanah, kawasan al-Abthah (kawasan berpasir
dan berkerikil di Makkah). Beliau menginap selama sehari semalam
dan shalat Zhuhur, Maghrib dan Isya di sana. Lalu beliau tidur seje-
nak kemudian meneruskan perjalanan ke Ka'bah dan melakukan
Thawaf Wada'. Beliau juga memerintahkan hal tersebut kepada para
sahabatnya. '

Tatkala selesai menunaikan semua ritual manasik haji, beliau
menghimbau untuk kembali ke Madinah, tujuannya bukan untuk
mengambil sedikit waktu beristirahat tetapi demi memulai kem-
bali perjuangan dan kerja keras dengan ikhlas di jalan Allah %2

& Pengiriman Delegasi Dan Pasukan Khusus Terakhir

Kesombongan imperium Romawi telah membuatnya enggan
mengakui hak hidup bangsa lain, bahkan mendorongnya untuk
membunuh para pengikutnya yang berani masuk agama Islam seba-
gaimana yang mereka lakukan terhadap Farwah bin Amr al-Judzami,
seorang penguasa atas daerah Ma'an yang masih berada di bawah
kekuasaan Romawi.

Melihat kecongkakan dan kesombongan ini, Rasulullah 3 mem-
persiapkan bala tentara yang cukup besar tepat pada bulan Shafar
tahun 11 H dan mengangkat Usamah bin Zaid bin Haritsah sebagai
panglima. Beliau memerintahkannya untuk menjelajahi perbatasan-
perbatasan Balqa® dan Darawim, sebuah wilayah di Palestina dengan
tujuan menimbulkan rasa takut pada bangsa Romawi dan mengem-
balikan kepercayaan diri pada setiap hati orang Arab yang mene-
tap di perbatasan sehingga tidak ada seorang pun yang beranggapan

! HR.Abu Daud, bab: Pada hari Rasulullah # berkhutbah di Mina, II/269.

2 {jhat secara terperinci sifat Haji Nabi Rasulullah, Shahifi al-Bukhari, Op.cit., kitab: Manasik Haji, I, 11/631;
Shahih Muslim, bab: sifat haji Nabi Rasulullah; Fathul Bari, Op.cit., 111, dari penjelasan kitab Manasik dan
VIII/103-110; dan Ibnu Hisyam, Op.cit., 11/601-605; Zadul al-Ma'ad, 1/196. '
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bahwa kecongkakan gereja (Romawi) itu tidak ada yang memberi-
nya sanksi dan bahwa masuk Islam hanya akan mengantarkan
orang kepada kematian belaka.

Orang-orang (para sahabat) mulai kasak-kusuk berbicara ten-
tang panglima perang tersebut karena umurnya yang masih relatif
muda sehingga menyebabkan mereka enggan ikut serta di bawah
komandonya. Maka Rasulullah # bersabda, "[ika kalian mencela
kepemimpinannya, maka sesungguhnya kalian telah mencela kepemim-
pinan ayahnya sebelumnya. Demi Allah, ayahnya benar-benar tercipta
untuk memimpin dan benar-benar orang yang paling aku cintai, sedang-
kan dia (Usamah, pent,) adalah orang yang paling aku cintai setelah ayah-
nya."!

Mendengar ucapan beliau, para sahabat dengan penuh ketun-
dukan mendukung kepemimpinan Usamah dan bergabung di bawah
pasukannya sehingga mereka keluar bersama dan singgah di al-
Jurf yang berjarak satu farsakh (+8 km) dari Madinah. Namun, kemu-
dian mereka dikejutkan oleh berita yang menyedihkan, yaitu ten-
tang jatuh sakitnya Rasulullah # yang menyebabkan mereka terpaksa
menunggu kepastian berita sampai mereka mengetahui apa yang
menjadi keputusan Allah terhadap diri beliau. Dan Allah memang
telah menakdirkan bahwa pasukan ini adalah utusan perang per-
tama yang direalisasikan pada pemerintahan Abu Bakar ash-Shid-
diq .2
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1 Shahih al-Bukhari, Op.ci.t, bab: Nabi & mengutus Usamah, 11/621.
2 Ibid., dan Ibn Hisyam, Op.cit,, 11/606 dan 560.




